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Abstract: More than 2 million people/years died due to work accidents and occupational disease
(ILO, 2010), while at Indonesia showed every 7 second work accident was occurs. BJTI Port is a
port service provider company that carries out activities as a port terminal operator. Heavy equip-
ment operator is one of the high-risk jobs, therefore this company must arrange work program that
support the occupational health and safety management implementation at workplace through Safety
Culture Implementation. Analyze Influence Occupational Health and Safety Program to Productiv-
ity of Work to Heavy Equipment Worker at PT Berlian Jasa Terminal Indonesia Surabaya is the aim
of this research. Total samples of 52 workers, taken by the total sampling method. Data related to
respondent characteristics like productivity of worker and OHS Program obtained from direct
observation to the field and interviews with all workers. The research results showed that as many
as heavy equipment operators (55,7%) had high productivity. The statistical test using ordinal
regression test indicate that there is an influence between the OHS Program with Productivity of
Work to Heavy Equipment Operator at BJTI Port (0,000<0,05). Implementation of OHS Program
at BJTI Port was good and need to be maintained, if possible, it can be improved by increasing the
competency of OHS Supervisors and OHS management accordance with OHS regulations. In addi-
tion its necessary to conduct surveillance of OHS devices, especially in areas that are rarely tra-
versed by OHS supervisor.
Keywords: productivity of work, OHS program, heavy equipment operator
PENDAHULUAN
Program keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) telah menjadi hal yang sangat penting
untuk dipertimbangkan, karena manajemen K3
tidak hanya menjadi tanggung jawab bagian SDM
perusahaan namun juga tanggung jawab semua
pihak yang ada dalam perusahaan. Beberapa
manfaat dengan diterapkannya manajemen K3
di tempat kerja yakni (1) meningkatnya efisiensi
dan kualitas tenaga kerja yang lebih sehat, (2)
produktivitas meningkat karena berkurangnya
hari kerja yang hilang, (3) pengeluaran untuk
pengobatan dan asuransi jiwa menurun, dan (4)
meningkatnya reputasi perusahaan[2].
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Supri-
yan pada studi kasus proyek pembangunan Ceng-
kareng Business City Lot 5 dengan sasaran 80
orang pekerja proyek menunjukkan bahwa
87,25% responden menyatakan penerapan ma-
najemen K3 sudah diterapkan dengan baik dan
sebesar 80% para pekerja setuju bahwa budaya
K3 di lokasi proyek sudah berlangsung dengan
baik[3]. Hasil uji menggunakan regresi linier
menunjukkan bahwa budaya K3 memiliki penga-
ruh signifikan dalam memengaruhi produktivitas
kerja pekerja proyek dalam proyek Cengkareng
Business City Lot 5. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nia Mali-
nasari (2015) bahwa penerapan program K3 di
Lingkungan kerja PT Pembangkitan Jawa-Bali
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
produktivitas karyawan[4].
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Semakin baik penerapan program K3 maka
semakin baik pula produktivitas karyawannya,
begitu sebaliknya. Melalui penerapan budaya K3
yang berkelanjutan, diharapkan mampu menurun-
kan tingkat kecelakaan kerja dan mampu mening-
katkan semangat kerja karyawan. Menurut Ramli
bahwa tenaga kerja yang terjamin keamanan dan
kesehatannya maka akan bekerja lebih produktif
sehingga hal ini akan mendukung keberhasilan da-
lam pembangunan perusahaan[5].
Setiap tempat kerja memiliki potensi dan
risiko bahaya bagi tenaga kerjanya, salah satunya
adalah badan usaha penyelenggara jasa pela-
buhan. PT Berlian Jasa Terminal Indonesia (PT
BJTI) merupakan salah satu anak perusahaan
PT Pelabuhan Indonesia III yang mana adalah
badan usaha milik negara selaku penyelenggara
jasa pelabuhan yang melakukan aktivitas sebagai
port terminal operator terhitung sejak awal Ja-
nuari 2002 dengan fokus usaha pelayanan jasa
cargo and container handling pada terminal kon-
vensional, di mana perusahaan tersebut telah
menerapkan Sistem Manajemen K3.
Aktivitas pekerjaan yang banyak dilakukan
di luar ruangan, melihat kondisi lingkungan serta
proses kerja yang sangat rawan dan berisiko tinggi
terhadap kecelakaan kerja maka perusahaan PT
BJTI ini harus bertanggung jawab dalam memberi-
kan perlindungan kepada para pekerjanya dengan
menerapkan budaya K3 di tempat kerja. Keberha-
silan suatu perusahaan tergantung dari produkti-
vitas kerja pekerjanya. Oleh karena itu, penelitian
itu bertujuan untuk menganalisis pengaruh pro-
gram K3 terhadap produktivitas kerja pada op-
erator alat berat di PT BJTI Kota Surabaya.
METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini termasuk observasio-
nal analitik dengan rancangan cross sectional
study. yakni suatu rancangan penelitian untuk
mempelajari dinamika korelasi antara faktor-
faktor risiko, dengan cara pendekatan observasi
atau pengumpulan data sekaligus pada suatu
saat5. Dalam hal ini adalah program K3 menjadi
variable independent dan produktivitas kerja
sebagai variable dependent.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
operator alat berat di PT BJTI Kota sebanyak
52 orang yang terbagi dalam tiga shift. Besaran
sample sebanyak 52 orang yang ditarik dengan
metode accidental sampling. Pengumpulan data
terbagi dua yakni data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dengan mendapatkan
data/informasi langsung dari para pekerja di PT
BJTI yang menjadi responden pada saat wa-
wancara maupun melakukan observasi, sedang-
kan data sekunder diperoleh melalui pihak mana-
jemen perusahaan maupun telah kepustakaan
untuk menunjang penelitian. Data yang diper-




Tabel 1 Distribusi Karakteristik Individu
pada Operator Alat Berat di PTBJTI Kota Surabaya
Karakteristik 
Responden Kategori n % 
Tingkat 
pendidikan 
SMP 2 3.8 
SMA 41 78.8 
PT 9 17.3 
Bagian 
operator 
Operator angkat (HMC, RTG, RS) 29 56.0 
Operator angkut (FL dan HT) 23 44.0 
Shift kerja 07.30-15.30 18 34.6 
15.30-23.30 23 44.2 
23.30-07.30 11 21.2 
Masa kerja ≥ 5 tahun 32 61.5 
< 5 tahun 20 38.5 
Produktivitas 
kerja 
Produktivitas kerja tinggi 37 71.1 
Produktivitas kerja sedang 11 21.2 
Produktivitas kerja rendah 5 7.7 
Program K3 Ada dan tersosialisasi dengan baik 36 69.23 
Ada dan jarang disosialisasikan 15 28.85 
Ada dan tidak pernah disosialisasikan 1 1.92 
Jumlah 52 100.0 
Sumber: Data Primer, 2019
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Surabaya. Dari 52 orang pekerja yang menjadi
responden dalam kegiatan penelitian ini sebanyak
36 pekerja berpendapat bahwa program K3 di
PT BJTI sudah tersosialisasi dengan baik dan
sebanyak 30 orang (83,3%) memiliki produk-
tivitas kerja yang tinggi, 5 orang lainnya memiliki
produktivitas kerja sedang (14,0%) dan sisanya
memiliki produktivitas kerja rendah (2,7%). Hasil
uji statistik menggunakan regresi ordinal menun-
jukkan bahwa terdapat pengaruh program K3
terhadap produktivitas kerja (0,000<0,05) pada
operator alat berat di PT BJTI.
Sumber daya manusia dengan tingkat pro-
duktivitas yang maksimal sangat dibutuhkan un-
tuk mencapai tujuan perusahaan dan produk-
tivitas menjadi salah satu poin utama bagi per-
usahaan. Produktivitas merupakan indikator uta-
ma bagi kemajuan sebuah perusahaan, sehingga
peningkatan produktivitas pada semua bagian
system. Faktor yang memengaruhi produktivitas
kerja antara lain pekerjaan yang sesuai dengan
latar belakang pendidikan, upah yang menarik,
perlindungan kesehatan dan kesejahteraan dalam
pekerjaan, lingkungan dan suasana kerja yang
baik, serta jenjang karier dan pengembangan
diri.
Data Tabel 1 menunjukkan distribusi karak-
teristik individu pada pekerja bongkar muat di
PT BJTI Kota Surabaya, dari 52 orang pekerja
yang menjadi responden dalam penelitian ini,
sebagian besar tingkat pendidikannya adalah
SMA sebanyak 41 orang (78,8%) dan sisanya
sebanyak 2 orang (3,8%) berpendidikan SMP
dengan masa kerja lebih dari 5 tahun sebanyak
32 orang (61,5%) dan bagian yang paling do-
minan adalah operator alat angkat (HMC, RTG
dan RS) yakni sebanyak 29 orang (56%). Sistem
manajemen K3 di PT BJTI telah terimplementasi
dengan baik, sehingga penerapan program K3
di PT BJTI sudah dirasakan sangat baik oleh
pekerja karena 36 orang pekerja (69,23%) ber-
pendapat bahwa program K3 telah tersosialisasi-
kan dengan baik pada pekerja. Berdasarkan
hasil penilaian produktivitas kerja yang dilakukan
pada operator alat berat, sebanyak 37 orang
(71,1%) memiliki produktivitas kerja yang tinggi.
B. Pengaruh Program K3
Data Tabel 2 menunjukkan tentang uji pe-
ngaruh antara program K3 dengan produktivitas















si dengan baik 
30 83.3 5 14.0 1 2.7 36 100 
Ada dan Jarang di-
sosialisasikan 
7 46.7 5 33.3 3 20.0 15 100 
Ada dan tidak per-
nah disosialisasikan 
0 0 1 100 0 0 1 100 
Jumlah 37 71.1 11 21.2 5 7.7 52 100 
Uji Regresi Ordinal = 0.000<0.005 
Tabel 2 Uji Pengaruh antara Program K3 dengan Produktivitas Kerja
pada Operator Alat Berat di PTBJTI Kota Surabaya
Sumber: Data Primer, 2019
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kerja, penyuluhan kesehatan secara langsung
kepada pekerja, memasang safety poster dan
safety sign di setiap sudut tempat kerja untuk
mengingatkan pekerja agar lebih berhati-hati
dalam bekerja.
2. Upaya pengobatan (kuratif)
Upaya kuratif yang merupakan salah satu
upaya yang dilakukan untuk meminimalkan
risiko dari paparan potensi bahaya di lingkungan
kerja melalui upaya penanganan kecelakaan.
Standar internasional mengenai sistem ma-
najemen kesehatan dan keselamatan kerja, PT
BJTI telah memiliki sertifikat OHSAS 18001.
OHSAS 18001 adalah suatu standar internasio-
nal untuk sistem manajemen kesehatan dan kese-
lamatan kerja yang bertujuan untuk mengelola
aspek kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
daripada keamanan produk (OHSAS 18001).
OHSAS 18001 menyediakan kerangka bagi efek-
tivitas manajemen K3 termasuk kesesuaian de-
ngan peraturan perundang-undangan yang dite-
rapkan pada aktivitas-aktivitas karyawan dan
mengenali adanya bahaya-bahaya yang timbul.
Berikut ini adalah beberapa manfaat pelaksanaan
sistem manajemen kesehatan dan keselamatan
kerja di bawah standar OHSAS 18001.
a. Perlindungan terhadap kesehatan dan kesela-
matan kerja karyawan
b. Mengurangi risiko kecelakaan
c. Motivasi karyawan lebih tinggi
d. Pengurangan biaya operasi dan biaya kecela-
kaan kerja
e. Meningkatkan citra perusahaan
Pengaruh Program K3 terhadap Produktivitas
Kerja pada Operator Alat Berat di PTBJTI
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) me-
rupakan salah upaya yang dilakukan untuk mene-
Setiap tempat kerja memiliki potensi dan
risiko bahaya bagi tenaga kerja, salah satunya
adalah badan usaha penyelenggara jasa pela-
buhan. PT BJTI merupakan salah satu anak per-
usahaan PT Pelabuhan Indonesia III yang mana
adalah badan usaha milik negara selaku penye-
lenggara jasa pelabuhan yang melakukan aktivitas
sebagai port terminal operator terhitung sejak
awal Januari 2002 dengan fokus usaha pelayanan
jasa cargo and container handling pada terminal
konvensional, di mana perusahaan tersebut telah
menerapkan sistem manajemen K3.
Angka kecelakaan kerja mencapai lebih dari
100.000 kasus/tahun, jika dilihat secara sektor
usaha, angka kecelakaan kerja di sektor jasa kon-
struksi paling tinggi dibandingkan dengan sektor
lainnya. Kemenaker RI (2011) mencatat kecela-
kaan kerja masih didominasi bidang jasa konstruk-
si (31,9%), disusul sektor industri manufaktur
(31,6%) dan transportasi (9,3%). Upaya yang
dilakukan untuk menekan angka kecelakaan kerja
adalah dengan penerapan Sistem manajemen K3
(SMK3), dengan diterapkannya SMK3 di sebuah
perusahaan, harapannya adalah angka kecelakaan
kerja dapat ditekan melalui program K3. Program
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) telah men-
jadi hal yang sangat penting untuk dipertimbang-
kan, karena manajemen K3 tidak hanya menjadi
tanggung jawab bagian SDM perusahaan akan te-
tapi menjadi tanggung jawab semua pihak yang
ada dalam perusahaan.
Program kesehatan dan keselamatan kerja
disusun dengan memperhatikan aspek berikut.
1. Upaya pencegahan (prevention)
Upaya pencegahan (prevention) merupakan
upaya yang dilakukan untuk mengendalikan po-
tensi bahaya yang ada di lingkungan kerja. Ada-
pun upaya yang dapat dilakukan yakni dengan
mengadakan sosialisasi potensi bahaya di tempat
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ruh terhadap peningkatan produktivitas kerja
pada pekerja mekanik alat berat di Kalimantan
Selatan. Selain itu, penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangestu
(2016) bahwa program keselamatan dan kese-
hatan kerja (K3) dan disiplin kerja memiliki
pengaruh yang signifikan secara parsial dan
simultan terhadap produktivitas kerja.
Produktivitas kerja seseorang dapat dipe-
ngaruhi oleh manajemen di tempat kerja hu-
bungan antara tenaga kerja dengan pimpinan
organisasi. Manajemen perusahaan yang baik
adalah manajemen yang secara efisien mengatur
mengenai sumber daya dan sistem kerja untuk
mencapai peningkatan produktivitas. Komitmen
pimpinan perusahaan untuk menerapkan SMK3
di perusahaannya merupakan salah satu upaya
yang dilakukan untuk melakukan pengawasan
terhadap karyawan agar lebih berhati-hati dalam
bekerja sehingga dapat menekan kejadian kece-
lakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Dari hasil wawancara pada operator alat
berat di PT BJTI terkait produktivitas kerja
pada operator alat berat di PT BJTI Kota
Surabaya menunjukkan bahwa sebagian besar
para pekerja memiliki produktivitas kerja
yang tinggi.
2. Terdapat pengaruh antara program K3 de-
ngan produktivitas kerja pada operator alat
berat di PT BJTI, karena pekerja yang memi-
liki produktivitas kerja yang tinggi adalah
pekerja yang beranggapan bahwa program
K3 yang ada di PT BJTI sudah tersosiali-
sasikan dengan baik pada para pekerja.
kan angka kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja. Tujuan penerapan K3 adalah sebagai beri-
kut. (1) Melindungi tenaga kerja atas hak kesela-
matannya dalam melakukan pekerjaan untuk
kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi
serta produktivitas nasional. (2) Menjamin kese-
lamatan setiap orang lain yang berada di tempat
kerja. (3) Sumber produksi dipelihara dan diper-
gunakan secara aman dan efisien.
Perusahaan yang menjalankan roda bisnis-
nya dengan aman (safety business), biasanya
sangat memperhatikan kesehatan karyawan, hal
ini berarti perusahaan menganggap karyawan
merupakan salah satu asset perusahaan yang
wajib dilindungi. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah dengan menerapkan sistem manajemen
K3 (SMK3) di perusahaan, karena dengan mene-
rapkan K3 maka perusahaan tersebut akan me-
nyusun program K3 yang harapannya dapat
meningkatkan produktivitas pekerja.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
program K3 yang sudah diterapkan di PT Berlian
Jasa Terminal Indonesia Kota Surabaya memiliki
pengaruh terhadap produktivitas kerja para
operator alat berat. Hal ini dikarenakan pro-
gram K3 yang ada di PT BJTI penerapannya
dianggap sudah sangat baik oleh para pekerja,
karena program K3 sudah berjalan secara rutin
dan para pekerja telah mendapatkan manfaat
dari penerapan K3 di tempat kerja. Para pekerja
terutama operator alat berat lebih berhati-hati
dan mawas diri ketika bekerja, sebelum mema-
suki area kerja biasanya dilakukan kegiatan safety
meeting untuk mengingatkan kembali para pe-
kerja tentang potensi dan risiko bahaya yang
dapat terjadi saat bekerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahman (2014) yang menya-
takan bahwa terdapat peningkatan budaya K3
melalui penerapan program K3 akan berpenga-
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Saran
1. Bagi pekerja diharapkan untuk dapat mening-
katkan kepatuhan dan kesadarannya untuk
dapat bekerja secara hati-hati dan mematuhi
segala peraturan yang berhubungan dengan
K3 di tempat kerja dengan ataupun tanpa
pengawasan dari pihak HSE perusahaan.
2. Bagi perusahaan sebaiknya mempertahankan
program K3 yang telah dilaksanakan, jika
mungkin dapat ditingkatkan dengan mening-
katkan kompetensi pengawas dan pengelo-
laan K3 sesuai dengan regulasi, selain itu
perlu melakukan pengawasan terhadap pe-
rangkat keselamatan dan kesehatan kerja
terutama pada area yang jarang dilalui oleh
pengawas lapangan.
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